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ANALISIS BAHASA GAUL DALAM FILM REMAJA INDONESIA
“GET MARRIED"”

afksasi); 2);

tersebut, make

gaul sangat berbeda d
Hasil yang diperoleh
merupakan produk dari remaja, ma emaja dalam berkomunikas:
sehari-hart menggunakan bahasa in di setiap sitwasi tanpa memperhatikan keadaan

dan situasi, jika dibarkan maka sikap kesopanan akan terabaikan,




BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tahun 1990an muncul isu bahwa produksi perfilman Indonesia

mengalami stagnasi (keadaan terhenti, tidak ﬁ ini mungkin benar jika dilihat
dari segi kuantitas film yang diprg / 1 waktu tersebut. Pada
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masuk atau festival-festival didalam negeri dan diluar negeni.

Saat ini perkembangan film di Indonesia terkesan dimonopoli oleh film vang
bertemna seputar remaja. Hal ini terlihat pada keantusiasan remaja dalam menonton
sebuah film terutama di bioskop. Misalnya: antrean panjang saat membeli tiket
masuk, dan semakin banvaknya jumlah bioskop dalam suatu daerah. Pada tahun 2001
Petualangan Sherina yang secara komersial begitu membuahkan hasil, keberuntungan

komersil juga berlamjut dalam produksi film selanjutnya Ada Apa Dengan Cinta

(2002). Selanjutnya pada tahun 2007 Cer Married berhasil menduduki peringkat




teratas berdasarkan jumlah penonton terbanvak. Skenario (Ger Murried oleh Musfar
Yasin, beliau adalah seorang penulis scenario yang hampir tidak dikenal. Puluhan
skenario telah ditulis oleh Musfar Yasin namun hanya beberapa karvanya yang

mendapat penghargaan, salah satunya adalah Ger Married yang menceritakan

kehidupan masyarakal pengangguran kowd metropolitan (Jakarta), dann adat

kumuh, namun film im da

Film Get Married // a‘_ AS MUHA , \\
| / QSO‘ 7/
tﬁfhukﬁ den Lk S A a.

berlomba-lomba

untuk memproduksi film vang bertema seputar remaja. Pada umumnyva, remaja
memiliki bahasa tersendiri dalam mengungkapkan ekspresi dirnn. Bahasa remaja
tersebut kemudian dikenal sebagai bahasa gaul remaja. Remaja sebgai suatu
kelompok dalam masyarakat sering menggunakan bahasa gaul ketika berkomunikasi
dengan anggota kelompoknya. Bahasa gaul selain memiliki keunikan tersendin juga

bersifat kreatif. misalnya berupa singkatan atau akronim vang digunakan saat

berkomunikasi melalui Chat di Sosial Media (whatsApp, Facebook. Instagram, dll),




Ranah bahasa Indonesia semacam ini merupakan bahasa sehari-hari penduduk
Jakarta, Oleh karena itu, banyak kalangan Jakarta (Badudu dalam Indari, 2008:38),
Kalangan remaja dipedesaan pun tampaknya semakin banvak menggunakan kosakata

yang diambil dari ranah rahasia im, akibat gencarnva siaran televisi, radio dan
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ditemukan, sedangk:
afiksasi dan reduplikasi, karena untuk membentuk kata kerja transitif bahasa remaja
cenderung menggunakan kedua proses tersebut. Oleh karena pertimbangan tersebut,
penelitian vang berjudul Analisis Bahasa Gaul dalam Film Remaja Indonesia Ciet
Married (Kajian Morofologi) menarik untuk diteliti.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah pada penelitian im

adalah sebagai beriut:
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¢. Bagi guru khususnya, bisa digunakan untuk bahan pengajaran dan bagi
peneliti lain hasil ini dapat digunakan sebagai referensi awal dalam
penelitian lain khususnya bidang sosiolinguistik.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah merupakan batasan isfilah atau pendefinisian focus penelitian

dalam bentuk yang lebih lugas .-» g tidak menimbulkan bias yang




BAB I
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relevan

Penelitian mengenai be b dilakukan sebelumnya.

7

u

o

danA VY

;:\‘\\\\T

dalam ragam santai atau kolokial. Proses pembentukannya melalui proses
abreviasi, pengejaan fonem, pembentukan kata, peminjaman fonem. pengulangan
fonem, proses perubahan fonem, penggunaan afiks nonstandar, pelesapan afiks,
reduplikasi, pemberian arti baru pada bahasa Indonesia, proses asosiatif, dan kata-
kata baru yang tidak jelas lagi sumbernya.

Kajian pembentukan kata ragam bahasa alay dalam status jejaring social

Facebook oleh Achmad Harun Arrosyid, penclitian ini bertujuan untuk




mengetahui proses pembentukan ragam bahasa alay dalam status jejaring
Facebook. Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah deskniptif

kualitatif dan penerapannya melalui 3 tahap; (a) tahap penyediaan data, dalam

tahap ini menggunakan metode simak dan metode catat, (b) tahap analisis data,
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untuk menganali

. Pengertian Bahass
Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter digunakan oleh para

anggola  suatu  masyarakat  untuk  bekerjasama,  bennteraksi  dan

mengidentifikasikan diri (Kridalaksana, 2008:24), Pengertian bahasa menurut

Dardjowidjodjo (2005:16) bahasa adalah suatu system symbol lisan yang arbiter

dipakai oleh anggota suatu masyarakat bahasa untuk berkomunikasi dan

berinteraksi antar sesamanya, berlandaskan pada budaya yang mercka miliki

bersama. Beberapa hal menarik yang dapat disimpulkan dari batasan pengertian




itu adalah bahasa merupakan system. Sebagai system bahasa bersifat arbitrer.
Kata arbitrer dapat diartikan sewenang-wenang,berubah-ubah tidak tetap, mana
suka. yang dimaksud dengan arbitrer itu adalah tidak adanya hubungan wajib

antara lambang bahasa (vang berwujud bunyi itu) dengan konsep atau pengertian

yang dimaksud oleh lambang tersecbut. Affiya, hubungan antara lambang dengan

S /\ berubah, dan tidak dapat

sikap penutur orang vang diajak berbicara atau terhadap pembacanya Sikapnva
itu dipengaruhi oleh umur dan kedudukan yang disapa, pokok persoalan yang
hendak disampaikannva, dan tujuan penyampain informasinya. Dalam ragam
bahasa menurut sikap, kita berhadapan dengan pemilihan bentuk-bentuk bahasa
tertentu vang menggambarkan sikap kita vang kaku, resmi yang adab, yang
dingin, yang hambar, yang hangat, yang akrab, atau yang santai. Perbedaan

berbagai gaya itu tercermin dalam kosakata dan tata bahasa




3. Pengertian Ragam Bahasa Gaul
Bahasa gaul/prokem merupakan bahasa pergaulan. Bahasa 1m kadang
merupakan bahasa sandi, vang dipaham oleh kalangan tertentu. Bahasa it konon

dimulai dari golongan preman bahasa gaul adalah dialeg nonformal baik berupa
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Bahasa gaul sering digunakan sebagai bentuk percakapan sehari-hari dalam
pergaulan dilingkungan sosial bahkan dalam media-media populer seperti TV,
radio, dunia perfilman nasional dan digunakan sebagai publikasi vang
ditunjukkan untuk kalangan remaja oleh majalah-majalah remaja populer. Oleh
sebab itu, bahasa gaul dapat disimpulkan sebagai bahasa utama yang digunakan

untuk komunikasi verbal oleh setiap orang dalam kehidupan sehari-har,
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Seperti halnya bahasa Indonesia, bahasa gaul juga mengalami
perkembangan  Perkembangan tersebut dapat berupa penambahan dan
pengurangan kosakata. Tidak sedikit kata-kata yang akan menjadi kuno (usang)
vang disebabkan oleh trendan perkembangan zaman Maka dan itu, satiap

generasi akan memiliki cir tersendiri_sébagai identitas yang membedakan dari

kelompok lain. Dalam hal ini < / \
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h.'ldup dilingkungan

sangat beragam dan bergantung pada kreativitas pemakainya. Bahasa prokem

berfungsi sebagai ekspresi rasa kebersamaan para pemakainya. Selain itu dengan
menggunakan bahasa prokem, mereka ingin menyatakan dari segi anggota
kelompok masyarakat yang berbeda dari kelompok masyarakat yang lain.
Kehadiran bahasa prokem itu dapat dianggap wajar karena sesuai dengan
tuntutan perkembangan nurani anak usia remaja. Selain itu, pemakainya pun

terbatas pula dikalangan remaja kelompok usia tertentu dan bersifat tidak resmi.
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Jika berada diluar lingkungan kelompoknya, bahasa vang digunakannya beralih
ke bahasa lain yang berlaku secara umum di lingkungan masyarakat tempat
mereka berada. Jadi, kehadirannya di dalam pertumbuhan bahasa Indonesia

ataupun bahasa daerah tidak perlu dinsaukan karena bahasa itu masing-masing

akan tumbuh dan berkembang sendiri fungsi dan keperluannya masing-
masing.

Sebuah  artikel

3 . Loch . (2006:15)

N
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social lainnya. social dan
merahasiakan sesuatu dengan maksud orang in atau kelompok luar tidak
memahami.
5. Cara Pembentukan Kata Gaul
a. Dalam Wikipedia mengemukakan cirri-ciri bahasa gaul, sebagai berikut:
1) Kosakata khas; berkata — hilang; berbicara — ngomong; Kava — tajir;
avah — bokap; ibu — nyokap: aku — gua, gue, gwa; kamu - [u, lo,

elu; kita — kute.
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2) Penghilangan huruf (fonem) awal: sudah — udah; saja — wa,; sama —
ama; memang - emang, dan lain-lain.
3) Penghilangan huruf “h”: habis — abis; hitung - itung; hujan — wan;

hilang — Wang; hati — ati; tahu — faw: lihat — frat: @ahun - raon;

bohong - hoong; dan lain-ld

nar — hener; cepat — cepet;

‘aku lagi di rumah’, kata rumah menjadi home dalam bahasa inggris,

2) Kata-kata bahasa Indonesia yang digunakan divariasikan hurufnya.
Contohnya yang paling umum, mengganti huruf k™ menjadi “q”
maksudnya "aqu’ huruf ‘t" menjadi “d" atau ‘dh’ seperti kata ‘ingat’
menjadi “ingad’

3) Pengulangan huruf dalam satu  kata berulang-ulang tanpa

pemaknaan berarti dan menambahkan huruf lagi dibelakangnya.
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4) Penulisan dengan cara pencampuran huruf besar, huruf kecil,
terkadang dengan angka dan symbaol-simbol.
c. Menurut Mastuti (2008:56-58) cara pembentukan ragam bahasa gaul

mempunyai 11 cara, yaitu:

1) Proses analisis ‘kata kerja’aktif-in" untuk membentuk kata kerja

aktif transitif,

j T \l‘ ‘ q
e e \\‘\||'
PR\

ath
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asing dan bahkan tidak terdapat dalam Kamwus Besar Bahasa Indonesia

(KBABIJ. Menurut Kridalaksana (1992:162) bentuk-bentuk kependekkan
meliputi- 1) singkatan, 2) penggalan, 3) akronim, dan 4) kontraksi.
d. menurut Kridalaksana (1992:162) pembentukan Kata (gaul) meliput:
pemendekkan, yang dibagi menjadi 4 yaitu: singkatan, penggalan, akronim,
dan kontraks,

1) Singkatan
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Singkatan adalah salah satu hasil proses pemendekkan yang
berupa huruf atau gabungan huruf, yvang dieja huruf demi huruf
(Kridalaksana 1992:162). Singkatan adalah pengekalan huruf awal

dari sebuah leksem atau huruf-hurul’ awal dari gabungan leksem.

Berikut klarifikasi be ngkatan berdasarkan pengekalan huruf

LN

I ! ' A,".":
(1LY
\\\k\\ mer //é///

NG z

a) Singkatan nama orang, gelar sapaan, jabatan, atau pangkat
diikuti dengan tanda titik. Misalnya:
MB.A Master Of Business Administration
M.Sc Master of Science
SE ‘Sarjana Ekonomi
b) Singkatan nama resmi, lembaga pemerintah dan

ketatanegaraan, badan dan organisasi, serta nama dokumen
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resmi yang terdiri atas huruf awal kata ditulis dengan huruf
kapital dan tidak diikuti tanda titik. Misalnya:

DIl Dan lain-iain

Dsb. Dan sebagai berikut

ukuran, takaran,

iikuti dengan  titik.

kata dari kata semua menjadi mua Kata semua mengalami

pemendekkan dengan melepasakn fonem /s/ dan /e/ menjadi mua.
3. Akronim
Akronim adalah proses pemendekkan yang menggabungkan
huruf atau suku kata atau bagian lain yang dituhs dan dilafalkan
sebagai sebuah kata yang sedikit banyak memenuhi kaidah fonotatik
bahasa Indonesia (Kridalaksana, 1992:162). Dalam Kamus Besar
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Buhasa [ndonesia (2008:29) akronim adalah kependekkan vang
berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis
dan dilafalkan sebagai kata vang wajar Bentuk-bentuk akronim

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:27). yaitu:

b4

.n-‘.‘\:t
;)wd

= /‘, ~
1

7

ZmN
!i’i N\

Kontraksi vaitu proses pemendekkan yang meringkaskan
leksem dasar atau gabungan dari leksem (Kridalaksana, 1992:162)
Menurut Badudu (1985:64) kontraksi memiliki gejala adanya satu
atau lebih fonem yang dihilangkan kadang-kadang ada perubahan
atau penggalan fonem. Misalnya:

Gak tidak
Takkan  tidak akan
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Tiada tidak ada
6. Relasi Makna

Hubungan atau relasi makna (analog dengan apa yang dianalisis Cruse,

2004) adalah hubungan yang tidak kontroversi atau tidak berlawanan, tetapi

r “‘, x\*\’\

i

dengan bawah. Pertentangan makna pada umumnya ada yang menganggap
terdiri dan pasangan-pasangan yang sudah tertentu sehingga suatu kata hanya
dapat dipertentangkan dengan satu Kata lain.
b. Hiponimi
Istilah hiponimi (Ing: Hyponymy berasal dari bahasa Yunam Kuno
onoma = nama, dan hype - di bawah). Secara harfia istilah hiponimi

bermakna nama vang termasuk dibawah nama lain. Hubungan kehiponiman
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dalam pasangan kata adalah hubungan antara yang lebih kecil secara
ekstensional dan yang lebith besar (secara ekstensional pula) (Verhar,
2012:396).

¢. Homonimi

Istilah homonimi {[nggri)_ berasal dari bahasa Yunam

~~~~~~~~
,,,,,

2 )
o Vi
p//’l'l Jw‘)w\)

7///'11113‘\\\\

Sinonimi

Sinonimi atau sinonimi adalah hubungan semantik vang menyatakan
adanya kesamaan makna ujaran dengan satuan ujaran lainnya (Chaer,
2012:297). Secara etimologi kata sinonimi berasal dari bahasa Yunani Kuno,
vaitu onoma yang berarti “nama’ dan syn yang berarti “dengan’. Maka secara
harfiah yinonimi berarti “nama lain untuk benda atau hal vang sama’. Sering

dikatakan bahwa kata-kata vang sinonim memiliki makna yang “sama”,

dengan hanya bentuk-bentuk yang berbeda (Verhar, 2012:394),
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7. Kajian Linguistik
a. Morfologi
Mortfologi mengidentifikasikan satuan dasar bahasa sebagai satuan

gramatikal. Bagian dari  kompetensi linguistik  seseorang lermasuk

pengetahuan morfologi  bahasa, ﬁputi kata, pengucapan kata,

maknanya dan bagaimang sebit, digabungkan (Fromkin &

%, 7y
B N
PN
/ ) A
//!/’qm‘\
'

4

abreviasi,

1) Afiksasi

Afikasasi adalah proses atau hasil penambahan afiks pada akar,

dasar, atau alas (Kndalaksana, 2008:3). Menurut Arifin (2007) bahasa

Tndonesia mengenal empat jenis imbuhan, vakni prefiks (awalan), infiks
(sisipan), sufiks (akhiran), dan konfiks (imbuhan terbelah),

a, Perfiks adalah imbuhan yang diletakkaan di depan (dapat berupa kata

dasar atau kata jadian). Di dalam bahasa Indonesia terdapat delapan
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awalan vaitu her- dan per-, meng- dan di-; ter-, ke-, dan se. contohnya:
membiarkan, merebutnyva, dijelasin

b. Infiks adalah imbuhan yang diletakkan ditengah dasar Bahasa

Indonesia memiliki empat buah, yaitu ¢/, -em, -er dan —mn. dalam

)%,
P

” "': o
1 ¢ Yea's

- : '
L, g

Z/,//f:;iif‘\\\\\
4 \l 1/ <

o

dalam bahasa Indonesia, yakni di- -in dan di . -nva. Contohnya kata
diyelasin dan diperhatiin.
2) Abreviasi
Menurut Kridalaksana (2008:1) abreviasi adalah proses penanggalan
satu atau beberapa bagian leksem atau kombinasi leksem sehingga terjadi
bentuk baru yang berstatus kata. Arifin (2007) menjelaskan mengenai

abreviasi seperti berikut.
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a Singkatan, yakni salah satu hasil proses pemendekan yang berupa huruf
atau gabungan huruf, baik yang dieja huruf demi huruf seperti ABG
(anak baru gede) maupun yang tidak dieja huruf demi huruf seperti

pdkt (pendekatan).
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calikan
§) Penyisipan - ok- pada tengah kata. Adapun rumusnya sebagai berikut.
a Setiap kata diambil 3 fonem (gugus konsonan dianggap satu) pertama:
preman menjadi prem-
b. Bentuk itu disisipi —ok-, dibelakang fonem (gugus fonem) yang
pertama menjadi pr-ok-em atau prokem.
Dari beberapa uraian sebelumnya, dikeatahui bahwa kosakata bahasa

paul mempunyai rumus dalam proses pembentukannya. Proses pembentukan
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inilah yang merupakan salah satu factor terciptanva keberanckaragaman
kosakata bahasa gaul dari tahun ke tahun.
b. Fonologi

Fonolgi adalah kajian mendalam tentang bunyi-bunyi ujar (Muslich,

‘u’n[///

peristiwa yang menyangkut bentuk-bentukan kata atau kalimat dengan segala
macam proses pembentukannya, menurut Badudu (1983) gejala bahasa
tersebut, amtara lain:
1) Gejala Analogi
Analogi dalam bahasa artinya suatu bentukkan bahasa vang meniru
contoh vang sudah ada. Gejala ini memegang peran penting dalam

pengembangan dan pembinaan suatu bahasa terutama bahasa vang sedang
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tumbuh dan sedang berkembang seperti bahasa Indonesia. Contohnya
“dewa-dewi”, “putra-putri”, Kata yang berasal dari bahasa Sansekerta ini,
pada akhiran katanya menggunakan fonem /a' dan /i/ dan berfungsi

menyatakan jenis kelamin benda yang disebutkan. Berdasarkan hal

tersebut dibentuklah bentuks dalam bahasa Indonesia, vakni

“saudara-saudari”, “'si / \
S 6‘ NS MUH4,
/
/ (,ﬁ’ s AKAS; S:&,
o

fah ke
///// /

disebut ‘pleosnastis’ Gejala ini timbul karena beberapa kemungkinan,

antara lain:
a) Pembicara tidak sadar bahwa apa vang diucapkan itu mengandung
sifat yang berlebih-lebihan. Jadi dibuatnya dengan tidak sengaja.

b) Dibuat bukan karena tidak sengaja, melainkan karena tidak tahu bahwa

kata-kata vang digunakannya mengungkapkan pengertian yang
berlebih-lebihan.
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¢) Dibuat dengan sengaja sebagai salah satu bentuk gaya bahasa untuk
memberikan tekanan pada arti (intensitas).
4) Gejala hiporkorek

Gejala ini banyak kita jumpai dalam bahasa Indonesia,

. P
-1'

\;\\\\\u'h///l
N o

a) Berantas — banteras

by Kerikil — kelikir

¢) Lekuk - keluk

d) Sapu — usap. apus

¢) Listrik - electnisch (bahasa belanda)
7) Gejala adaptas
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Adaptasi artinya penyesuaian. Kata-kata pungut yang diambil dari
bahasa asing berubah bunyinya sesuai dengan penerimaan pendengaran
atau ucapan lidah orang Indonesia. Sebagian besar kata-kata ini bentukan

rakyat jelata.

¢. Sintaksis

Sintaksis berasal dan

/

H}
P N,

\
E ?::0'///

-y "“uwd

///’l‘”l‘\‘\\\\

¢) Tempat duduk
d) Pisang goreng
e) Baru datang
) Sedang membaca
Satuan bahasa bayi sehat, pisang goreng, baru datang, dan sedang
membaca adalah frasa karena satuan bahasa itu tidak membentuk

hubungan subjek dan predikat. Widjono (2007:140) membedakan frasa
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berdasarkan kelas Katanya vaitu frasa verbal, frasa adjektiva, frasa
pronominal, frasa adverbial, frasa numeralia, frasa interogativa

koordinanf, frasa demonstrativa, dan frasa preposisional koordinatif.

2) Klausa

" 2’;/“’%
all najcm i wg
' ////’Jlll‘\\ \\
' " a

Klausa pertama Rima membaca kompas. Klausa kedua adiknya
bermain catur. Keduanya tidak saling menerangkan.
b) Klausa kalimat majemuk bertingkat
Klaimat majemuk bertingkat di bangun dengan klausa yang
berfungst menerangklausa lainnya.
Contoh: orang itu pindah ke Jakarta setelah suaminya bekerja di

Bank Indonesia.
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Klausa orang itu pindah ke Jakarta sebagai klausa utama (lazim
disebut induk kalimat) dan klausa kedua suaminya bekerja di Bank

Indonesia merupakan klausa sematan (lazim disebut anak kalimat).

¢) Klausa gabungan kalimat ma_jemuk setara dan kalimat majemuk

membedakan kalimat menjadi bahasa lisan dan bahasa tulis. Dalam
bahasa lisan, kalimat adalah satuan bahasa yang mempunyai cirri sebagai
berikut: (1) satuan bahasa yang terbentuk atas gabungan kata dengan
kata, gabungan kata dengan frasa, atau gabungan frasa dengan frasa, yang
minimal berupa sebuah kl:ausa bebas yang minimal mengandung subjek
dan predikat, (2) satuan bahasa itu di dahului oleh suatu kesenyapan

awal, di selingi atau tidak diselingi oleh kesenyapan antara bdan di akhiri




dengan kesenyapan akhirvang berupa intonasi final, vaitu intonasi berita,
tanya, intonasi perintah, dan intonasi kagum. Dalam bahasa tulis, kalimat
adalah satuan bahasa vang di awali oleh huruf capital, diselingi atau tidak

diselingitanda koma (,), titik dua (:), atau titik koma (;), dan diakhiri

dengan lambang intonasi final
tanda seru (1), /

a) Ciri-cin ks

— «nS MUK,
&54» aa,”

tanda titik (.). tanda Tanya (7), atau

2.
//'m‘\‘\\

,”, i

Yo
o ‘»‘\m 3’

X!
-

vang mendukung fungsi (subjek, predikat, objek, dan
keterangan) disusun dalam satuan menurut fungsinya.

* Mengandung satuan makna, ide, atau pesan yang jelas.

e Dalam paragraf yang terdini dari dua kalimat atau lebih,
kalimat-kalimat disusun dalam satuan makna pikiran vang

saling berhubungan.
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b) Fungsi sintaksis dalam kalimat,
Fungsi sintaksis pada hakikatnya adalah “tempat” atau “laci”

vang dapat diisi oleh bentuk bahasa tertentu (Manaf, 2009:34).

Wujud fungsi sintaksis adalah subjek (S), priedikat (P), objek (),

7z < )
FEYS
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\ 1'@ [ ’1* 4’/!!'!"‘\\\\

1“ iy 'V" N
\ \| g .

di Jakarta pada tahun 1970-an" vang kemudian dig oleh ragam yang disebut
sebagai bahasa paul, seiring berjalannya waktu bahasa prokem yang dikenal dari
Jakarta mulai menyebara ke daerah lain diseluruh Indonesia.

Linguistk adalah llmu yang berfokus pada bahasa dan penggunaannya sebagal
alat komunikasi linguistic akan membawamu mempelajani struktur bahasa dan segala
aspek yang melingkupinya, termasuk psikologi dan sosiologi. Ada beberapa cabang

ilmu linguistik, vaitu: fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis, semantic, dan
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pragmatics. Namun dalam penelitian ini peneliti mengambil analisis tentang kajian
morfologi dan fonologi.
Morfologi adalah ilmu yang mempelajari tentang morfem, yaitu bagian terkecil

dari bahasa vang memiliki arti Morfologi ialah ilmu bahasa yang membicarakan

N '
\\\\m h////

\ \ u/ ’.///

"11/ SN A D A

///"'!'9“\“
\ ).,

gan” dan kata
fattein yang berarti " menempatka i menempatkan
bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat. Manaf' (2009:3)
menjelaskan bahwa sintaksis adalah cabang linguisuk yang membahasa struktur

internal kalimat. Struktur internal kalimat yang di bahas adalah frasa, klausa, dan

kalimat.




Bahasa
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Film Remaja Indonesia
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Adapun rancangan yang penulis sustin dalam penelitian ini adalah: langkah

man vang relevan dengan

/l: et

9\‘ 4 ip'

Sumber data dalam penelitian ini adalah YouTube film remaja Indonesia
Get Married yang ditulis oleh Musfar Yasin dengan durasi 78 menit/33 detik.
C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik simak
‘dan catat.
a. Metode simak
Metode simak karena memang berupa penyimakan, dilakukan dengan
menyimak, vaitu menyimak penggunaan bahasa. Pada penelitian ini digunakan
32
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teknik simak bebas libat cakap, maksudnya penelit hanya berperan sebagai

pengamat penggunaan bahasa oleh para informannya,

b. Metode catat

Metode catat dilakukan dengan caradnencatat obyek sasaran pada kartu data,
sehingga memudahkan 1 dengan klasifikasi atau

engelompokan,
B . U,

/& {¢ h PKASS “g,
S ,\“ 44) O,L

ahap vaitu:

A ‘/: &‘:y : phl/

o r///

D. Teknik Analisis Data
Teknik pada metode padan dibedakan menjadi dua: tekmk dasar dan
teknikl lanjutan. Dalam menganalisis data metode vang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode padan ekstralingual. Berbeda dengan metode padan
intralingual, metode padan ekstralingual ini digunakan untuk menganalisis unsur

vang bersifat ekstralingual, seperti menghubungkan masalah bahasa dengan hal
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yang berada di luar bahasa. Sebagai metode yang secara Konseptual bersifat
abstrak, maka agar dapat teroperasional diperlukan langkah-langkah konkret yang
disebut dengan teknik. Teknik-teknik yang digunakan dalam pelaksanaan metode

i sama dengan teknik vang digunakan dalam metode padan intralingual

(Mahsun, 2005).

Model analisis metoc_la padan ura: unsur langsung dan

.......

3. Langue dan interaksi tersebut penulis menangkap kejelasan penyebutan kata,
frase. klausa dan kalimat sehingga dalam pentransknipsian data tidak terjadh
kesalahan

4. Perekaman. penulisan melakukan pentranskripsian data dari YouTube film
“Get Married™ di salin di kertas sehingga data yang diperoleh benar terjadi

dan tidak ada manipulasi data.




35

5. Pengawet, penullis mencatat seluruh peristiwa tutur yang terjadi selama [ilm
itu berlangsung.

Kegiatan vang dilakukan adalah mendeskripsikan atau menggambarkan

data yang telah diperoleh secara intepretatif terhadap objek penelitian. Berkaitan

dengan analisis data yang meliputi:




BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Hasil Penelitian

Bahasa gaul merupakan bahasa rahasia kelompok social, sehingga sering

NO
1
2
3 Beres - Dina
4 Gituan Seperti itu Mama Rara
5 Mabok Mabuk Rion
6 Nginep Inap Rion
7 Liat Lihat Rion, Rara
8 Aja Saja Rion, Mama Rara
9 Pacar - Rio, Rara
10 Gini Begini Rara
11 Duit Uang Rara
12 Doank - Rion




Dina

Mama Rara, Rara

Mama Rara

Rion, Mama Rara

Rara dan Rio

Wil
\\\‘L it

A

Boongan

Rara

Nangkep

Diva

Maap

Rion

Berenti

Rara, Rion

Malu-maluin

Mama Rara

Please

Rara

Gue

Rara, Rion

Gak

Rara, mama rara, Dina
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n

Malem Malam Rara, Rion

46 Ampe Sampai Rara, Rion
47 Dok Dokter Rara
48 Seneng Senang Rara
49 Emang Memang Rara, Rion, Mama Rara
50 Skamar Sekamar Sam
51 Nyolot Dina
52 ara, Rion, Dina
53
54
55
56
57
58 s

4
59 ;
D 4
61 A
62
63
64
65
66
67 '
68 Diperatiin Diperhatiin Rara
69 Tetep Tetap Rion
70 Pengen Ingin Dina
! Brani Berani Dina
T2 Naek Naik Rion
73 Ngejar Kejar Rion
74 Ati-ati Hati-hati Rara
75 Jadian - Rara
76 Nganggap Anggap Rara




Kemaren

""b\\‘;

| 4

/

100

Semalem

101

Trus

102

Sampe

103

Omongan

104

Rese’

105

Skalian

Rion

106

Sift

Rion
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107

Terkagum-kagum

Rara

108

Kluar

Rara, Rion
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109 Tumben - Rion

110 Blum Belum Mama Rara

111 Liatin Lihatin Rion

112

113

114

115

116

117

119

120

L
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|
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121 a

y
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127

>

128

;
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129

130

131

132

133
134 Enggaklah Tidaklah Rara

135 Kepepet Buru-buru Rion

136 Buset - Rion

137 Odong - Rara

138 Cuman Hanya Rara

139 Brani Berani Dina

140 Keliatannya Kelihatannya Rara




141 Budek Tuli Rion
142 1dup Hidup Rara
143 ljinin Izinin Rara
144 Au’ Tau Rara
145 Denger Dengar Rion
146 Budek Tuli Rion
147 : Rion
148

149

150

151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162 Duluan

163 Buruan

164 Nganggap Anggap Rara
165 Lagian - Rion
166 Fiks - Dina
167 Sapa Siapa

168 Nyebelin - Rara
169 Sensitif -

170 Inget Ingat Mama Rara, Diva
17 Ngapain - Rion
172 Laper Lapar Teman Raral
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Dateng

Rion, Rara, Diva

174

IU's Oke -

Rion
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175 Tiap Rion

176 Tang Rion

177 Ngajakin

178

179

180

181

182

183

| 184

185
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190

191

192

Dalam Wikipedia terdapat beberapa ciri-ciri bahasa gaul, sebagai berikut:
| kosakata khas; berkata — hilang; berbicara — ngomong; kaya — fajir; ayah -
bokap; ibu ~ nyokap: aku — gua, gue, gwa; kamu — fu, lo, elu; kita — kite;
Cabut — pergi; sobat — sahabat; cuman — hanyva; kepepet — buru-buru.
2. Penghilangan huruf (fonem) awal: sudah — uduh; saja - aju; sama — ame; au —

.
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3 Penghilangan huruf (fonem awal), Sudah — wduh; saja ~ wa; tau - au;
sama — ama.

4. Penglingan huruf h’ pada awal dan tengah suku kata bentuk baku.

Hujan — wan; habis — abis; hati — ati; bohong — hoong; berhenti —

herenti; diperhatiin — diperatiing Wdup — idup; tahu - tau; tahun - faon;

lihat — fiat,

44— B

///I/\@Jw 3
Dy

(1 D\s\

senang = o malan

pintar — pinter; cakap — cakep; diam — diem; benar — bener; adik — adek;
baik — haek: kemarin - kemaren; diam — diem; malas — male; lapar —
laper: main — maen; pinjam — pinjem; ingat — ingel; cepat - cepet.
Penggantia diftong "au’ dengan "o’ dan ‘ai’ dengan ‘e’. kalau — kalo:
galau — galo; pakai - pake; sampai - sampe,ampe, nvampe.

Pengindonesiaan bahasa asing (inggris).
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Penggunaan bahasa inggris secara utuh, Next time; good luck; oke:

please; sift; hello; miss; fiks.




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpéilkan sebagai berikut;

1..,A..

kata/frasa yang panjang terdapat 15 kata; g) penggunaan istilah lain terdapat 14

kata; dan h) penggunaan bahasa inggris secara utuh terdapat 8 kata.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian tentang penggunaan kosa kata bahasa gaul ini,
peneliti menyarankan agar masyarakat penutur bahasa Indonesia tidak menutup diri

terhadap perkembangan variasi bahasa gaul karena dapat memperkaya

perbendaharaan bahasa Indonesia. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
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mengkaji penggunaan kosa kata bahasa gaul pada alat atau media vang lain, misalnya

teks skenario film atau naskah drama. Melalui penelitian tersebut diharapkan dapat
ditemukan berbagai penggunaan kosakata bahasa gaul vang lebih spesifik, dengan
kajian yang menarik dan teknik analisis yang lebih mendalam untuk mendapatkan




DAFTAR PUSTAKA
Alwasilah, A, Chaedar. 1985. Sosiologr Bahasa, Bandung: Angkasa.

Arifin, Zaenal dan Junaiyah. 2007, Morfologi: Bentuk, Makna dan Fungst.
Jakarta: Grasindo.

Chaer, Abdul. 2003. Linguistik Umum. Jakarte

Keraf, Gorys. 1984( 7

Muslich, Masnur. 2010, F
Bunyit Bahasa

Mahsun. 2005. Merode

Ramlan. M. 1987, Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif. Yogyakarta: C.V.
Karyono.

Rani, awwggwwwAbdul 2006. Analisis Wacana Sebuah Kajian Buhasa dalam
Pemakatan. MalanzsBg: Banyumedia Publishing.

Ruslan, Rosady. 2003. Merode Penelitian Public Relations dan Komunikasi.
Jakarta: RajaGrafindo Persada.




45

Sulistyawati, lin. 2001. Kajian Sosiolek Reamaja Pada Serial “Nana dan Kawan-Kawan oleh
Cassy di Majalah Kawanku™ Skripsi S1 Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta: Tidak di terbitkan,

Supriyanti, N. 2004, “penggunaan Bahasa Gaul Dalam Majalah Remaja. Skripsi S1 Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Gaja Madah, Yogyakarta: Tidak di Terbitkan.

Widjono, HS. ?.ﬂﬂ'?
Perguruan Ting

Yasin. Musfar youtube. Diakse
[Berkas video].




